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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar dasar-

dasar teknik mesin, pengaruh prestasi gambar teknik terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik mesin, serta 

pengaruh motivasi belajar dan prestasi gambar teknik terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik mesin pada 

siswa kelas X jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah ex-

post facto. Sampel pada penelitian sebanyak 100 siswa kelas X teknik pemesinan. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menghasilkan hasil yang signifikan oleh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik mesin dengan r hitung sebesar 0,766, terdapat 

pengaruh dan signifikan oleh variabel prestasi gambar teknik terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik 

mesin dengan r hitung sebesar 0,908, serta terdapat pengaruh dan signifikan motivasi belajar dan prestasi 

gambar teknik secara bersamaan terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik mesin dengan r hitung 0,927. 

Persamaan regresi Y yang dihasilkan adalah Y = 28,207 + 0,102X1 + 0,564X2. 
 

Kata kunci: Motivasi belajar, prestasi gambar teknik, hasil belajar dasar-dasar teknik mesin 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of learning motivation on learning outcomes of the basics of mechanical 

engineering, the effect of engineering drawing achievement on learning outcomes of the basics of mechanical 

engineering, as well as the effect of learning motivation and engineering drawing achievement on learning outcomes 

of the basics of mechanical engineering. The research used ex post facto. The sample in the study was 100 students 

of class X machining techniques. Data collection using questionnaires and documentation. The results of this study 

yielded significant results by learning motivation on learning outcomes of the basics of mechanical engineering with 

r count of 0.766, there was significant influence and by engineering drawing achievement variables on learning 

outcomes of the basics of mechanical engineering with r count of 0.908, and there was influence and significant 

learning motivation and engineering drawing achievement simultaneously on learning outcomes of the basics of 

mechanical engineering with r count 0.927. The resulting Y regression is Y = 28.207 + 0.102X1 + 0,564X2. 

 

Keywords: Learning motivation, engineering drawing achievement, learning outcomes of mechanical engineering 

fundamentals 

 

PENDAHULUAN 

Mengacu pada UU No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, di Indonesia 

pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal, 

nonformal, dan informal. Khusus pendidikan 

formal, terdapat empat jenjang pendidikan, yaitu 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan perguruan tinggi. SMK 

atau Sekolah Menengah Kejuruan merupakan 

salah satu pendidikan formal yang ada di 

Indonesia. Para lulusan SMK diharapkan dapat 

memiliki standar kompetensi berupa sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan.  

Saat ini proses belajar mengajar sudah 

menerapkan kurikulum merdeka untuk beberapa 

jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar 

hingga perguruan tinggi. Banyak perubahan yang 

terjadi pada sistem kurikulum sendiri. Kurikulum 

merdeka didefinisikan sebagai kurikulum yang 

mencakup berbagai kajian inkurikuler yang isinya 

lebih dioptimalkan untuk memberikan waktu yang 

cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep 

dan memperkuat kompetensinya (Kemendikbud, 
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2022). Salah satu sekolah yang menerapkan 

kurikulum merdeka adalah SMK N 2 Yogyakarta. 

Pada jurusan Teknik Pemesinan ada mata 

pelajaran yang bernama dasar-dasar teknik mesin. 

Mata pelajaran dasar-dasar teknik mesin 

merupakan salah satu mata pelajaran praktik yang 

didapatkan oleh siswa teknik pemesinan SMK N 2 

Yogyakarta ketika ia menempuh tingkat pertama 

atau kelas X. Pembelajaran dasar-dasar teknik 

mesin terbagi menjadi beberapa kompetensi, mulai 

dari bisnis manufaktur, perkembangan teknologi 

industri, kewirausahaan di bidang manufaktur 

mesin, keselamatan dan kesehatan kerja serta 

lingkungan hidup (K3LH), teknik dasar proses 

produksi, pengetahuan bahan, dasar sistem 

mekanik, hingga yang paling menonjol adalah 

gambar teknik. 

Pada bidang keiteiknikan, istilah gambar 

teiknik ialah hal yang sudah tidak asing lagi. 

Gambar teiknik ialah salah satu mata peilajaran 

yang harus dite impuh ole ih siswa seikolah 

meineingah keijuruan pada bidang te iknik, salah 

satunya ialah jurusan te iknik peimeisinan. Gambar 

teiknik adalah gambar yang dimaksudkan untuk 

meinyampaikan maksud pe incipta gambar seicara 

objeiktif, dan simbol yang dite irima seicara 

inteirnasional digunakan untuk jeinis gambar ini. 

Simbol ini dijeilaskan dalam standar yang diakui di 

seiluruh dunia, seipeirti standar ISO dan standar 

yang dike iluarkan oleih neigara te irteintu (Juhana dan 

Suratman, 2012). 

Meitodei peimbeilajaran gambar te iknik di 

SMK biasanya siswa dije ilaskan teirleibih dulu teiori-

teiori seibeilum meilakukan praktik, mulai dari hal-

hal meindasar seipeirti peingukuran hingga proye iksi. 

Keitika sudah me ineimpuh praktik, biasanya siswa 

dibeiri tugas ole ih guru dan harus dise ileisaikan 

dalam waktu yang teilah diteintukan. Namun, keitika 

waktu sudah me ileiwati masa te inggatnya, beibeirapa 

siswa masih beilum beirhasil me inye ileisaikan 

peikeirjaannya. Rasa bosan, malas, hingga alasan 

capeik meinghantui meireika keitika seidang 

meingeirjakan praktik gambar te iknik teirseibut. 

Tidak seidikit siswa juga me iniru peikeirjaan teiman 

lainnya kareina masih beilum paham de ingan apa 

yang dipe irintahkan guru. Saat me ingeirjakan 

praktik, keitika guru tidak ada di keilas, beibeirapa 

siswa juga seiring keiluar keilas. 

Dalam keigiatan beilajar, motivasi 

sangatlah dibu ituihkan. Motivasi beilajar meiruipakan 

salah satu i aspeik yang me impeingaruihi kineirja siswa 

saat meilakuikan keigiatan beilajar. Motivasi beilajar 

adalah dorongan yang ada pada jiwa se iseiorang 

guina meingadakan pe iruibahan tingkah laku i agar 

leibih baik u intu ik me imeinuihi beirbagai keibuituihan 

(Uino, 2006:3). Teiori motivasi beilajar dibe idakan 

keidalam duia keilompok yaitu i intrinsik dan 

eikstrinsik. Motivasi intrinsik me imbeirikan rasa dan 

keiinginan uintu ik su ikseis, keibuituihan akan dorongan 

dalam peimbeilajaran, dan harapan dan aspirasi 

uintu ik masa deipan. Motivasi e ikstrinsik me imiliki 

ciri-ciri apreisiasi beilajar, motivasi u intuik teiruis 

beilajar, dan lingku ingan beilajar yang kondu isif. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Nuigroho (2013) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi dan minat te irhadap preistasi 

siswa pada mata diklat keiseilamatan dan keiseihatan 

keirja serta penelitian yang dilakukan oleh Su iseityo 

(2016) menyatakan terdapat pe ingaruih motivasi 

praktik dan keilayakan fasilitas be ingkeil peimeisinan 

teirhadap preistasi praktik peimbu ibuitan siswa. 

Berdasarkan teori yang ada, motivasi 

belajar dan prestasi gambar teknik dirasa 

mempengaruhi hasil belajar dasar-dasar teknik 

mesin. Sehingga penelitian untuk mengetahui 

pengaruh motivasi belajar dan prestasi gambar 

teknik terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik 

mesin pada siswa kelas X jurusan teknik 

pemesinan SMK N 2 Yogyakarta perlu dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah eixpost facto dan penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif 

dengan data yang dihasilkan berupa angka. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 

2023 di kelas X jurusan teknik pemesinan SMK N 

2 Yogyakarta yang beralamat di Jalan A.M. 

Sangaji No.47, Yogyakarta. 
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Target/Subjek Penelitian 

Populasi pada penelitian ini seluruh siswa 

kelas X jurusan teknik pemesinan SMK N 2 

Yogyakarta sejumlah 133 siswa dengan sampel 

sebanyak 100 siswa yang didapat dengan 

persamaan 1. 

n=N/(1+Nei

2)......................................................(1) 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = margin error/taraf signifikansi 

 

Prosedur 

Pada penelitian ini prosedur yang 

dilakukan yaitu melakukan perumusan masalah, 

menyusun kajian teori, menentukan kerangka 

pikir, menentukan hipotesis penelitian, 

menentukan subjek penelitian, menyusun dan 

menguji instrumen penelitian, melakukan 

pengumpulan data dan mengelompokkan data 

penelitian, melakukan analisis data yang telah 

diperoleh, melakukan penafsiran dan penarikan 

kesimpulan dari pembahasan yang dilakukan. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan 

data tentang motivasi belajar menggunakan skala 

likert dengan 4 pilihan jawaban: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 

Setuju (STS). Dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data hasil belajar dasar-dasar teknik 

mesin serta gambar teknik. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dihasilkan menggunakan 

analisis statistik deskriptif kuantitatif dan 

pengujian hipotesis. Analisis statistik deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan data 

yang terkumpul, berupa mean, median, modus, 

nilai maksimum, nilai minimum, dan standar 

deviasi. Untuk pengujian hipotesis dilakukan 

pengujian analisis regresi ganda dan regresi 

sederhana yang telah dilakukan analisis prasyarat 

sebelumnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Belajar 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, pada variabel motivasi belajar 

menghasilkan nilai mean (M) sebesar 66,97, 

median (Me) sebesar 67, modus (Mo) sebesar 67, 

dan standar deviasi (SD) sebesar 4,46.  

Tabel 1. Distribusi Kecenderungan Motivasi 

   Belajar Siswa 

Kategori F Persentase (%) 

Sangat Rendah 21 21,00 

Rendah 18 18,00 

Cukup 14 14,00 

Tinggi 21 21,00 

Sangat Tinggi 26 26,00 

Jumlah 100 100,00 

 

Berdasar Tabel 1, variabel motivasi belajar 

dikategorikan sangat tinggi dengan persentase 

sebesar 26%. 

 

Prestasi Gambar Teknik 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, pada variabel prestasi gambar teknik 

menghasilkan nilai mean (M) sebesar 80, median 

(Me) sebesar 80, modus (Mo) sebesar 79, dan 

standar deviasi (SD) sebesar 3,57. 

Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Prestasi   

    Gambar Teknik 

Kategori F Persentase (%) 

Sangat Rendah 2 2,00 

Rendah 1 1,00 

Cukup 9 9,00 

Tinggi 53 53,00 

Sangat Tinggi 35 35,00 

Jumlah 100 100,00 

 

Berdasar Tabel 2, variabel prestasi gambar 

teknik dikategorikan tinggi dengan persentase 

sebesar 53%. 

 

Hasil Belajar Dasar-dasar Teknik Mesin 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, pada variabel prestasi gambar teknik 
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menghasilkan nilai mean (M) sebesar 81,1, median 

(Me) sebesar 81, modus (Mo) sebesar 71, dan 

standar deviasi (SD) sebesar 2,77. 

Tabel 3. Distribusi Kecenderungan Hasil Belajar 

   Dasar-dasar Teknik Mesin 

Kategori F Persentase (%) 

Sangat Rendah 2 2,00 

Rendah 7 7,00 

Cukup 9 9,00 

Tinggi 49 49,00 

Sangat Tinggi 33 33,00 

Jumlah 100 100,00 

 

Berdasar Tabel 3, variabel hasil belajar 

dasar-dasar teknik mesin dapat dikategorikan 

tinggi dengan persentase sebesar 49%. 

 

Pengaruh Motivasi Belajar dan Prestasi 

Gambar Teknik terhadap Hasil Belajar 

Dasar-dasar Teknik Mesin 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, motivasi belajar dan prestasi gambar 

teknik pada penelitian ini memiliki pengaruh dan 

signifikan terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik 

 mesin siswa kelas X jurusan teknik 

pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. Berdasar 

analisis regresi ganda, dihasilkan besar harga r 

hitung 0,927 dengan memiliki persamaan regresi 

pada persamaan (2): 

 

Y = 28,207+  0,102X1 + 0,564X2..........(2) 

 

 Berdasar persamaan tersebut setiap terjadi 

kenaikan skor pada variabel motivasi belajar (X1) 

dan mengalami peningkatan satu satuan maka nilai 

hasil belajar dasar-dasar teknik mesin (Y) 

meningkat 0,102 satuan dengan asumsi X2 tidak 

berubah atau tetap. Begitupun sebaliknya, untuk 

nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,564 yang 

berarti apabila nilai prestasi gambar teknik (X2) 

mengalami peningkatan satu satuan maka nilai 

hasil belajar dasar-dasar teknik mesin (Y) 

meningkat 0,564 satuan dengan asumsi X1 tidak 

berubah atau tetap.  

Koefisien determinasi 85,9% yang berarti 

motivasi belajar dan prestasi gambar teknik secara 

bersamaan memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

variabel hasil belajar dasar-dasar teknik mesin 

sebesar 85,9% dan untuk 14,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dilakukan penelitian oleh 

peneliti. Dengan menggunakan uji signifikansi uji 

F, hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 295,06 

lebih besar daripada F tabel yaitu sebesar 3,09 

dalam taraf signifikasi 5% atau 0,05. 

 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar Dasar-dasar Teknik Mesin 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, motivasi belajar siswa pada penelitian 

ini memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

hasil belajar dasar-dasar teknik mesin siswa kelas 

X jurusan teknik pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. 

Berdasar analisis regresi sederhana, dihasilkan 

harga r hitung 0,766 dengan persamaan regresi 

pada persamaan (3): 

 

Y= 57,333 + 0,305X1.............................(3) 

 

Berdasarkan persamaan tersebut setiap 

terjadi kenaikan skor pada variabel motivasi 

belajar (X1) secara bersamaan diikuti kenaikan 

skor pada variabel hasil belajar dasar-dasar teknik 

mesin (Y) sebesar 0,305.  

Hasil analisis diperhitungkan dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 22 

menunjukkan koefisien korelasi X1 terhadap Y 

(rx1y) sebesar 0,766 dan berdasarkan nilai koefisien 

korelasi, hasil tersebut berada dalam kategori 

tinggi karena berada pada interval 0,600-0,799. 

Nilai koefisien determinasi X1 terhadap Y (r2
x1y) 

sebesar 0,587 yang artinya variabel motivasi 

belajar memiliki pengaruh terhadap variabel hasil 

belajar sebesar 58,7% dan untuk variabel lain yang 

tidak diterliti oleh peneliti berpengaruh sebesar  

41,3%. 

 

Pengaruh Prestasi Gambar Teknik terhadap 

Hasil Belajar Dasar-dasar Teknik Mesin 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, prestasi gambar teknik siswa pada 

penelitian ini memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik mesin 

siswa kelas X jurusan teknik pemesinan SMK N 2 
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Yogyakarta. Berdasar analisis regresi sederhana, 

dihasilkan besar harga r hitung 0,908 dengan 

persamaan regresi tertera pada persamaan (4): 

 

Y= 25,144 + 0,702X2.............................(4) 

 

Berdasarkan persamaan tersebut setiap 

terjadi kenaikan skor pada variabel prestasi 

gambar teknik (X2) secara bersamaan diikuti 

kenaikan skor pada variabel hasil belajar dasar-

dasar teknik mesin (Y) sebesar 0,702. 

Hasil analisis diperhitungkan dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 22 

menunjukkan koefisien korelasi X2 terhadap Y 

(rx2y)  sebesar 0,908 dan berdasarkan nilai 

koefisien korelasi, hasil tersebut berada dalam 

kategori sangat tinggi karena berada pada interval 

0,800-1,000. Nilai koefisien determinasi X2 

terhadap Y (r2
x2y) sebesar 0,825 yang artinya 

variabel prestasi gambar teknik memiliki pengaruh 

terhadap variabel hasil belajar sebesar 82,5%, dan 

untuk variabel lain yang tidak diterliti oleh peneliti 

berpengaruh sebesar  17,5%.  

 

Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

Menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 22, pengujian korelasi antar variabel 

menghasilkan harga cross-product pada dua 

variabel bebas, dihasilkan nilai sumbangan relatif 

dan sumbangan efektif seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Sumbangan Relatif dan Sumbangan 

   Efektif 

Variabel SR SE 

Motivasi Belajar 22,8% 19,61% 

Prestasi Gambar Teknik 77,2% 45,51% 

 

Secara bersamaan motivasi belajar dan 

prestasi gambar teknik memberikan sumbangan 

efektif sebesar 65,12% terhadap hasil belajar 

dasar-dasar teknik mesin, dan sisa sebesar 34,88% 

didapat dari variabel lain di luar penelitian yang 

tidak diteliti. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Motivasi belajar siswa kelas X Teknik 

Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta memiliki nilai 

kecenderungan pada kategori sangat tinggi yaitu 

dengan persentase sebesar 26%. Prestasi gambar 

teknik siswa kelas X Teknik Pemesinan SMK N 2 

Yogyakarta memiliki nilai kecenderungan pada 

kategori tinggi yaitu dengan persentase sebesar 

53%. Hasil belajar dasar-dasar teknik mesin siswa 

kelas X Teknik Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta 

memiliki nilai kecenderungan pada kategori tinggi 

yaitu dengan persentase sebesar 49%. 

Terdapat pengaruh yang signifikan 

motivasi belajar dan prestasi gambar teknik secara 

bersamaan terhadap hasil belajar dasar-dasar 

teknik mesin pada siswa kelas X Teknik 

Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta, dengan 

memberikan sumbangan efektif sebesar 65,12% 

terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik mesin, 

dan sisa sebesar 34,88% didapat dari variabel lain 

di luar penelitian yang tidak diteliti oleh peneliti. 

Pada variabel motivasi belajar terdapat 

pengaruh dan signifikan terhadap hasil belajar 

dasar-dasar teknik mesin dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,587 dan pada variabel 

prestasi gambar teknik  terdapat pengaruh dan 

signifikan terhadap hasil belajar dasar-dasar teknik 

mesin sebesar 0,825. 

 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat 

mengembangkan penelitian yang telah ada dengan 

lebih baik. Sebaiknya juga penelitian dilakukan 

dengan metode terbarukan dan mengikuti 

perkembangan yang ada agar lebih baik lagi. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga 

diharapkan dapat mengenali dulu permasalahan 

dan lingkungan yang akan dilakukan penelitian, 

agar hasil lebih akurat dan baik. 
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